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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembicaraan mengenai perkembangan sesuatu tidak dapat dilepaskan dari akar
sejarahnya. Demikian pula mengenai perkembangan akuntansi. Akuntansi, seperti
halnya ilmu-ilmu lainnya, dalam catatan sejarah telah mengalami perkembangan
sesuai dengan perkembangan masyarakat pemakainya. Keberadaan akuntansi Barat
atau akuntansi konvensional yang selama ini berkembang telah mengakar dalam arah
pemikiran atau praktek dunia bisnis di seluruh dunia. Gambaran keadaan ini meliputi
sifat akuntansi, aliran-aliran akuntansi, dan implikasi teori dan praktek akuntansi.

Akuntansi konvensional atau “accounting based capitalist ideology” ini telah
berkembang sejak abad pertengahan sampai sekarang ini. la berkembang secara terus-
menerus dan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya yang juga terus berubah.
Anggapan tentang akuntansi sebagai ilmu pengetahuan dan praktek yang bebas dari
nilai (value-free) sudah mulai digoyang keberadaannya. Sejak tahun 1980-an mulai
ada perhatian yang kuat dari para peneliti akuntansi dalam upaya memahami
akuntansi dalam pengertian yang lebih luas. Akuntansi tidak lagi dipandang sebagai
produk jadi yang statis dari masyarakat tetapi lebih sebagai produk yang selalu
mengalami perubahan setiap waktu tergantung pada lingkungan di mana ia hidup dan
dipraktekkan. Sebagaimana Tricker dengan tegas menyatakan bahwa, “(bentuk)

akuntansi sebetulnya tergantung pada ideologi dan moral masyarakat. Akuntansi



tidak bebas nilai. Akunlans.-i adalah anak dari budaya masyarakat.” Pandangan ini
jelas memberikan implikasi terhadap studi akuntansi kontemporer.

Islam sebagai suatu ideologi, masyarakat, dan ajaran tentunya syarat dengan
nilai-nilai. Dengan demikian, bangunan akuntansi yang berlaku dalam masyarakat
Islam tentunya harus menyesuaikan diri dengan karakteristik Islam itu sendiri.
Pengenalan beberapa konsep dan nilai mendasar akuntansi konvensional saat ini
adalah bersifat kontradiksi bagi masyarakat Islam. Hal tersebut didasarkan baik
karena adanya perbedaan asumsi, nilai, dan paradigma maupun kerangka pemikiran
Islam secara umum.

Akuntansi sendiri dalam Islam sebenarnya merupakan domain “muamalah”.
Artinya proses dan sistem diserahkan kepada kemampuan akal dan pikiran manusia
untuk mengembangkannya. Namun, karena pentingnya permasalahan ini maka Allah
SWT memberikan tempat dalam kitab suci Al-Qur'an yang termaktub dalam surat
Al-Baqgarah ayat 282. Penempatan ayat ini juga unik dan relevan dengan sifat
akuntansi itu sendiri (Harahap, 1997). la ditempatkan dalam surat Al-Baqarah (Sapi
Betina) sebagai lambang komoditi ekonomi. la ditempatkan dalam surat yang ke-2
yang dapat dianalogkan dengan “double entry”, sedangkan ayat 282 lebih lanjut
Harahap (1997) menggambarkannya sebagai angka keseimbangan atau neraca.

Karena akuntansi ini sifatnya merupakan urusan muamalah maka
pengembangannya diserahkan pada kebijaksanaan manusia. Al-Quran dan Sunnah
Rasul SAW hanya membekalinya dengan beberapa sistem nilai seperti landasan etika,

moral, prinsip kebenaran, kejujuran, keadilan, pertanggungjawaban, dan sebagainya.



Penekanan ini didukung lagi oleh ratusan ayat yang dapat dijadikan sumber moral
akuntansi. Sedangkan aspek tcknisnya dirumuskan sesuai dengan kebutuhan dari
penggunanya.

Shaari Hamid, Russel Craig, dan Frank Clarke dalam artikel mereka yang
dikutip Harahap (2004) yang berjudul: “Religion: A Confounding Cultural Element
in the International Harmonization of Accounting” mengemukakan dua hal sebagai
berikut:

1. Bahwa Islam sebagai agama yang memiliki aturan-aturan khusus dalam sistem
ekonomi keuangan pasti memerlukan teori akuntansi yang khusus pula yang dapat

mengakomodasi ketentuan syariah itu.

2. Kalau dalam berbagai studi disimpulkan bahwa aspek budaya yang bersifat lokal
(national boundaries) sangat banyak mempengaruhi perkembangan akuntansi,
maka Islam sebagai agama yang melampaui batas negara tidak boleh diabaikan.
Islam dapat mendorong internasionalisasi dan harmonisasi akuntansi.

Dr. Sofyan Syafri Harahap (2004) dalam bukunya yang berjudul: Akuntansi
Islam mengemukakan bahwa akuntansi Islam itu pasti ada. la menggunakan metode
perbandingan antara konsep syariat Islam yang relevan dengan akuntansi dengan
konsep dan ciri akuntansi kontemporer itu sendiri. la menyimpulkan bahwa nilai-nilai
Islam ada dalam akuntansi dan akuntansi ada dalam struktur hukum dan muamalat

Islam. Menurutnya, keduanya mengacu pada kebenaran kendatipun kadang kualitas



dan dimensi serta bobot pertanggungjawabannya bisa berbeda dan juga penekanan
pada aspek tanggung jawab serta aspek pengambilan keputusannya berbeda.

Dalam masyarakat muslim, manusia diasumsikan dalam konsep khalifah Allah
di muka bumi. Dengan demikian, manusia hanya memiliki kebebasan yang terbatas
dalam hal pendapatan, pembelanjaan, penyimpanan, dan penginvestasian sumber-
sumber daya mereka. Inilah garis besar kerangka Islam. Kerangka ini mengarahkan
pada bentuk bisnis yang berbeda dengan kerangka dasar kapitalis. Dalam masyarakat
kapitalis, tujuan utama akuntansi digunakan untuk melaporkan hasil bisnis dari siapa
saja yang minat utamanya memaksimalkan laba atas investasi yang dilakukan. Tetapi
sekali lagi, kita sekarang berada dalam situasi yang berubah sehingga kerangka kerja
sosial dasar, konsep, dan prosedur akuntansi akan berubah juga di dalamnya. Atas
dasar inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul

“Kajian Kerangka Konseptual Akuntansi Dalam Perspektif Syariah.”

1.2. Rumusan Masalah

Kembali pada pandangan yang diungkapkan pada latar belakang di atas bahwa
pengenalan beberapa konsep dan nilai mendasar akuntansi konvensional saat ini
menjadi kontradiksi bagi masyarakat Islam. Oleh karenanya, pondasi filsafat yang
didasarkan pada nilai-nilai Islam diharapkan dapat dijadikan pijakan dalam
pengembangan format akuntansi yang lebih sesuai. Lebih jauh. nilai-nilai Islam
tersebut yang dalam bahasa lain diistilahkan dengan “syariah™ dapat diusulkan

sebagai dasar membangun kerangka konseptual akuntansi syariah.



Berdasarkan wacana di atas, akan banyak pertanyaan mendasar yang akan
muncul. Benarkah sistem ekonomi Islam akan mengantarkan lahirnya sistem
akuntansi Islam atau akuntansi syariah? Jika ya, apakah hakikat syariah dalam
perspektif sosial dan pertanggungjawabannya? Bagaimanakah bangunan model
akuntansi syariah yang sesuai dengan karakter masyarakat umum. Masih banyak lagi
pertanyaan yang memerlukan penelitian yang mendalam guna mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif.

Pada penelitian kali ini, penulis hanya membatasi kajian pokok masalah pada
tingkatan konseptual, pemikiran-pemikiran, maupun nilai-nilai dasar syariah yang
dikaitkan dengan kerangka konsep dan teori akuntansi. Pokok kajian tersebut
digambarkan secara umum dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana Islam melihat akuntansi konvensional yang ada pada masa sekarang
ini?

2. Apa yang menjadi prinsip-prinsip dan konsep dasar dalam akuntansi syariah
sehingga membedakannya dengan akuntansi konvensional seperti sekarang ini?

3. Apa yang menjadi keterbatasan akuntansi syariah? Selanjutnya, bagaimana

prospek akuntansi syariah ke depan?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk :



1. Menggali nilai-nilai akuntansi Islam yang lama terkubur agar menjadi nilai-nilai
yang tidak hanya kontemporer tetapi juga dapat dijadikan alternatif dalam praktek
akuntansi yang semakin modern.

2. Mengetahui yang menjadi prinsip-prinsip dan konsep dasar dalam akuntansi
syariah sechingga membedakannya dengan akuntansi konvensional seperti
sekarang ini.

3. Mengetahui apa yang menjadi keterbatasan dalam akuntansi syariah dan

prospeknya ke depan.

1.3.2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :
1. Sebagai bahan kajian dan wawasan bagi semua pihak yang langsung maupun
tidak langsung berkaitan dengan penelitian ini.
2. Memberikan pengetahuan bagi penulis mengenai metode dan teknik penelitian
képustakaan terutama mengenai akuntansi syariah.
3. Menjadi salah satu bahan kajian dan sumber penelitian selanjutnya khusus di

bidang akuntansi syariah.

1.4. Metode Penelitian
1.4.1. Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan ini adalah mengenai kerangka konseptual akuntansi

dalam perspektif syariah yang hanya dibatasi pada kajian pokok masalah pada



tingkatan konseptual, pemikiran-pemikiran, maupun nilai-nilai dasar syariah yang

dikaitkan dengan kerangka konsep dan teori akuntansi.

1.4.2. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer ini berupa ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan akuntansi baik
secara implisit maupun eksplisit disebutkan. Ayat-ayat dalam Al-Qur’an tersebut
dikumpulkan dan kemudian dibuat ourline guna menentukan ayat-ayat yang secara
langsung berkaitan dengan ayat-ayat yang tidak secara langsung mengungkapkan
tentang perhitungan atau akuntansi (hisab), konsep-konsep dan prinsip-prinsip dasar,
maupun teori-teori yang mungkin ditemukan. Sedangkan data sekunder dapat berupa
pokok-pokok pikiran yang ditulis oleh para pemikir atau ilmuwan terutama yang
berkaitan dengan tema sentral yang hendak diangkat untuk menemukan esensi konsep
akuntansi. Data ini dapat bersumber dari :
= Buku-buku teks
= Literatur selain buku-buku teks
* Referensi penelitian terdahulu seperti artikel/makalah, skripsi, tesis, atau

sejenisnya.

1.4.3. Teknik Analisis Data

Secara umum teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif. Analisis ini memberikan pemaparan secara konsep dan



pemikiran serta memberikan alasan-alasan untuk mendapatkan tujuan dari penelitian

sehingga pada kesimpulan akhir mampu memberikan jalan keluar terbaik bagi

permasalahan yang ada. Oleh karena itu, penerapan dalam kajian teoritis yang akan

dilakukan adalah melalui dua tahap yaitu :

|

Tahap deskriptif

Tahap deskriptif adalah tahap penyajian data yang didasarkan pada perubahan-
perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Tahap deskriptif adalah tahap untuk
mengetahui hakikat sesuatu yang selanjutnya dikombinasikan dengan kerangka
dasar filsafat ilmu. Pada tahap ini pengetahuan didapat dengan mengarahkan
perhatian pada fenomena yang ada dalam kesadaran yang dimaksudkan untuk
menemukan esensi istilah-istilah dalam mengungkapkan konsep akuntansi dalam
Al-Qur’an secara objektif. Kesesuaian antara fenomena yang terjadi dengan apa
yang telah digariskan dalam sistem-Nya akan memunculkan hakikat ilmu yang
sebenamnya baik dari sisi pengertian, cara memperoleh maupun kegunaannya.
Tahap evaluatif

Metode yang digunakan pada tahap evaluatif adalah metode analitik kritis-
rasional. Metode ini diterapkan mengingat pada tahap ini dilakukan upaya
membandingkan konsep akuntansi Barat atau konvensional dengan konsep
akuntansi syariah. Sehubungan dengan perkembangan sistem ekonomi baru yaitu
sistem ekonomi Islam, tentu saja kondisi ini menuntut relevansi seluruh instrumen,
model, dan paradigma akuntansi. Seperti halnya yang dinyatakan Cooper dan

Hopper (1990, hal. 2) sebagai berikut :



“... critical accounting is critical of cenventional accounting theory and

.....

practice and, through critical social science theory, it seeks to explain how the
current state of accounting has come about.”

Pernyataan ini menandakan betapa pentingnya critical theory dalam rangka
membangun suatu teori baru yang sesuai atau relevan dengan perkembangan
masyarakat. Melalui pendekatan ini penulis akan melihat suatu teori itu bukan
saja terletak pada upaya menempatkan ideologi sebagai “bentuk pemikiran” akan
tetapi juga mengkaji tentang bagaimana kondisi sosial masyarakat. Berdasarkan
uraian di atas, melalui pendekatan critical theory ini akan mampu menemukan
kerangka rasional hakikat dan penerapan teori akuntansi yang lebih sesuai dengan

budaya Islam yang syarat dengan nilai-nilai.

1.5. Sistematika Pembahasan

BAB I : Pendahuluan
Bab ini mengungkapkan latar belakang permasalahan yang
mendorong penulis melakukan penelitian dan mengidentifikasikan
permasalahan dari penelitian yang dilakukan. Bab ini juga
menyebutkan tujuan dan manfaat penelitian, sumber data dan teknik
analisis data yang digunakan serta sistematika pembahasannya.

BABII : Landasan Teori
Bab ini mengemukakan dan menguraikan berbagai teori yang

berkenaan dengan permasalahan yang akan diteliti. Teori-teori yang



BAB III

BAB IV

10

dikemukakan dijadikan landasan untuk menjawab masalah atau

pertanyaan dalam penelitian.

: Analisis dan Pembahasan

Dalam bab ini seluruh temuan atau hasil penelitian akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Analisis ini memberikan pemaparan
secara konsep dan pemikiran serta memberikan alasan-alasan untuk
mendapatkan tujuan dari penelitian sehingga pada kesimpulan akhir
mampu memberikan jalan keluar terbaik bagi permasalahan yang

ada.

: Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan ditulis hasil dari penelitian yang telah dianalisis
sehingga akan didapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang

dirumuskan menjadi masalah dalam penelitian.
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